
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pushover pada Hotel Novotel Pekanbaru, dapat 

disimpulkan beberapa poin, diantaranya : 

• Berdasarkan analisis pushover yang telah dilakukan sebelumnya, pada arah 

x-x keruntuhan terjadi dengan displacement sebesar 375.565 mm dengan 

gaya geser dasar sebesar 7256.778 Ton. Sedangkan pada arah y-y 

displacement maksimum sebesar 1034.812 mm dengan gaya geser sebesar 

12043.627 Ton. 

• Berdasarkan metode Applied Technology Council (ATC-40), dapat 

disimpulkan struktur arah x-x dan arah y-y termasuk kedalam kategori level 

Immediate Occupancy. Yang artinya bangunan tidak mengalami kerusakan 

yang berarti baik secara struktural dan non structural sehingga resiko 

terjadinya korban jiwa sangat rendah. Sebagian besar struktur dapat 

mempertahankan kekuatan dan kekakuannya. Bangunan tersebut dapat 

befungsi kembali setelah terjadi gempa. 

• Berdasarkan level kinerja struktur yang diperoleh, struktur dinilai kurang 

ekonomis. Hal ini dikarenakan level kinerja struktur berada pada level IO 

(Immediate Occupancy), yang idealnya, pada bangunan kategori resiko II 

level kinerja berada pada level LS (Life Safety) terlebih, bangunan berada 

pada kawasan resiko gempa tidak besar (Kota Pekanbaru). 
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 Saran 

• Pada  pengembangan penelitian selanjutnya, dapat dilakukan Probabilistic 

Seismic Hazard Analysis untuk memperkuat hasil kinerja pada struktur yang 

didapat dari hasil pushover. 

• Untuk menganalisis pengaruh gempa terhadap struktur yang ditinjau lebih 

lanjut, dapat dilakukan pendekatan dengan metode Non Linier Time History 

Analysis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


